FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT
PENGANGGURAN DI KABUPATEN
JEMBER

SKRIPS

Oleh
Riza Firdhania
NIM 110810101062

PROGRAM STUDI EKONOMI PEMBANGUNAN
JURUSAN ILMU EKONOMI DAN STUDI PEMBANGUNAN
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITASJEMBER
2016


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT
PENGANGGURAN DI KABUPATEN
JEMBER

SKRIPS

digjukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat untuk
menyelesaikan Program Studi Ekonomi Pembangunan (S1)
dan mencapal gelar Sarjana Ekonomi

Oleh
Riza Firdhania
NIM 110810101062

PROGRAM STUDI EKONOMI| PEMBANGUNAN
JURUSAN ILMU EKONOMI DAN STUDI PEMBANGUNAN
FAKULTASEKONOMI
UNIVERSITASJEMBER
2016


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

Puji syukur kepada Allah SWT yang tidak terhingga atas terselesaikannya
skripsi ini. Dengan segala kerendahan hati, skripsi ini saya persembahkan untuk:
1. Ibunda Siti Fatimah dan Ayahanda Mohammad Saeri yang Tercinta, yang telah
mendoakan dan memberi kasih sayang serta pengorbanan selamaini;
2. Guru-guru sgjak taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi, yang telah
memberikan ilmu dan membimbing dengan penuh kesabaran;

3. Almamater Fakultas Ekonomi Universitas Jember.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalatmu sebagai penolongmu,
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”.
(Terjemahan Al-Bagarah: 153)

“Perjalanan Panjang ratusan mil harus dimulai dari satu langkah pertama”
(Lao Tzu)

“Tidak ada orang yang bisa disebut gagal, selama dia berupaya dan selama dia tidak
menyerah”
(Mario Teguh)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Riza Firdhania
NIM : 110810101062

Dengan ini saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilmiah yang
berjudul “Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran Di Kabupaten Jember”
adalah benar-benar hasil karya sendiri kecuali kutipan yang sudah saya sebutkan
sumbernya, original belum pernah digukan pada institusi manapun dan bukan karya
jiplakan. Saya bertanggung jawab atas keabsahan dan kebenaran isinya sesuai dengan
sikap ilmiah yang harus dijunjung tinggi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada tekanan dan
paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanks akademik jika ternyata
dikemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, Februari 2016
Y ang menyatakan,

Riza Firdhania
NIM 110810101062


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SKRIPS

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT
PENGANGGURAN DI KABUPATEN
JEMBER

Oleh
Riza Firdhania
NIM 110810101062

Pembimbing:

Dosen Pembimbing | : Drs. Sonny Sumarsono, MM
Dosen Pembimbing |1 : Fivien Mudlihatinningsih, SE, M.Si

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

TANDA PERSETUJUAN SKRIPSI

Judul Skripsi : FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT
PENGANGGURAN DI KABUPATEN JEMBER

Nama Mahasiswa :  RizaFirdhania

NIM 110810101062

Jurusan . llmu Ekonomi dan Studi Pembangunan

Konsentrasi :  Ekonomi Sumber Daya Manusia

Tanggal Persetujuan : 15 Desember 2015

Pembimbing | Pembimbing 11
Drs. Sonny Sumarsono, MM Fivien Mudlihatinningsih, S.E, M.Si
NIP. 19580424 198802 1 001 NIP. 19830116 200812 2 001
Mengetahui,
K etua Jurusan

Dr. Sebastiana Viphindrartin, M.Kes
NIP. 19641108 198902 2 001

vii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESAHAN
Judul Skripsi

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT PENGANGGURAN DI
KABUPATEN JEMBER
Y ang dipersiapkan dan disusun oleh:
Nama : RizaFirdhania
NIM : 110810101062
Jurusan . IlImu Ekonomi dan Studi Pembangunan
telah dipertahankan didepan panitia penguji pada tanggal:
4 Maret 2016
dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima sebagai kelengkapan gung

memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Susunan Panitia Penqguii

Ketua . Prof. Dr. Mohammad Saleh, M.Sc

NI P. 19560831 198403 1 002
Sekretaris - Dr. Tequh Hadi Priyono, M.S

NI P. 19700206 199403 1 002
Anggota . Dr. Sebastiana Viphindrartin, M.Kes

NIP. 19641108 198902 2 001
Pembimbing | : Drs. Sonny Sumarsono, MM

NIP. 19580424 198802 1 001
Pembimbing Il Fivien Muslihatinningsih, SE, M.Si

NIP. 19830116 200812 2 001

M engetahui/Menyetujui,
Universitas Jember
Fakultas Ekonomi

Dekan,
Foto4 x 6
warna

Dr. Moehammad Fathorrazi, S.E, M.Si
NIP. 19630614 199002 1 001

viii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT PENGANGGURAN
DI KABUPATEN JEMBER

Oleh : RizaFirdhania

Jurusan [Imu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi, Universitas
Jember

ABSTRAK

Penelitian ini akan menjelaskan hubungan antara variabel jumlah penduduk,
inflasi, upah minimum, pertumbuhan ekonomi, dan indeks pembangunan manusia
terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten Jember. Jenis data yang digunakan
dalam penelitan ini adalah data sekunder yang berupa data time series yang diperoleh
dari Disnaker Kabupaten Jember dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember tahun
2002-2013. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif statistik dan analisis regresi linear berganda. Uji hipotesis menggunakan
pengujian parsial (uji t), simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R?). Uji asumsi
klaslk menggunakan uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi. Dari hasil anaisis data menunjukkan bahwa jumlah penduduk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten
Jember. Varibel inflasi, upah minimum, dan indeks pembangunan manusia
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten
Jember. Sedangkan variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten Jember. Secara simultan hasil
analisis data menunjukkan variabel jumlah penduduk, inflasi, upah minimum,
pertumbuhan ekonomi dan indeks pembangunan manusia secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten Jember.

Kata Kunci : Jumlah Penduduk, Inflasi, Upah Minimum, Pertumbuhan Ekonomi,
Indeks Pembangunan Manusia, dan Pengangguran.
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FACTORSAFFECTING OF UNEMPLOYMENT RATE INJEMBER
REGENCY

By : RizaFirdhania

Department of Development Economics, Faculty of Economics,
University of Jember

ABSTRACT

This research describes the relation between variables of population, inflation,
minimum wage, economic growth, and human development index toward the
unemployment rate in Jember. The type of data used in this research was secondary
data in the form of ‘time series’ obtained from Jember Department of Labor and
Central Bureau of Statistics in the year of 2002-2013. The research method was a
kind of statistical descriptive anaysis and multiple linear regression analysis.
Moreover, the researcher used partia test (T-test), simultaneous test (F-test), and
coefficients determination test (R?) for the hypothesis. Whereas the assumption test
was conducted in the use of normality, multicollinearity, heteroscedasticity, and
autocorrelation test. From the result of the data analysis, it confirmed that the
population positively and significantly affected the unemployment rate in Jember.
The variables of inflation, minimum wage, and human development index negatively
and significantly affected the unemployment rate in Jember. Whereas the variables of
economic growth positively and significantly affected unemployment rate in Jember.
Finally, the result of the data analysis highlighted the variables of population,
inflation, minimum wage, economic growth, and human development index that
simultaneously and significantly affected unemployment rate in Jember.

Keywords : Population, Inflation, Minimum Wage, Economic Growth, Index,
Human Development, and Unemployment.
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RINGKASAN

Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran Di Kabupaten Jember;
Riza Firdhania; 110810101062; 2016; Program Studi Ekonomi Pembangunan Jurusan
[Imu Ekonomi dan Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang amat penting
daam menilai kinerja suatu perekonomian, terutama untuk melakukan analisis
tentang hasil pembangunan ekonomi yang telah dilaksanakan suatu Negara atau suatu
daerah. Pembangunan ekonomi daerah adal ah suatu proses dimana pemerintah daerah
dan masyarakat mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola
kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu
lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan
ekonomi) dalam wilayah tersebut. Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat
dari tahun-ketahun mengakibatkan ketidakseimbangan antara pertumbuhan lapangan
pekerjaan dengan bertambahnya tenaga kerja. Hal itu akan menimbulkan kelebihan
penawaran tenaga kerja daripada permintaannya, sehingga memunculkan fenomena
pengangguran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi
tingkat pengangguran di Kabupaten Jember. Dengan landasan teori dari Teori Lewis
(1959) mengemukakan bahwa kelebihan pekerja merupakan kesempatan dan bukan
suatu masalah. Kelebihan pekerja satu sektor akan memberikan andil terhadap
pertumbuhan output dan penyediaan pekerja disektor lain. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yaitu data jumlah penduduk, inflasi, upah minimum,
pertumbuhan ekonomi, dan indeks pembangunan manusia Kabupaten Jember periode
2002-2013. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis Deskriptif Statistik,
Anadisis Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis, Uji Normalitas, dan Uji Asums
Klasik.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa
variabel jumlah penduduk berpengaruh signifikan, hal ini berarti bahwa adanya

jumlah penduduk yang besar dari Kabupaten Jember, tentunya akan memberikan

Xi
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sedikit masalah dalam penambahan jumlah pengangguran yang ada, perusahaan atau
sektor industri yang ada di Kabupaten Jember tentunya hanya akan dapat menyerap
jumlah penduduk yang relatif besar hanya sebagian sgja yang dapat diserap untuk
kebutuhan perusahaan atau sektor ekonomi yang ada. Variabel tingkat inflasi
berpengaruh signifikan, hal ini menunjukkan bahwa tingkat inflasi yang terjadi di
Kabupaten Jember memang mengalami fluktuatif atau perubahan dalam setiap
tahunnya, namun dengan tingkat inflasi yang ada selama ini, tingkat inflasi yang ada
mampu memberikan penurunan terhadap jumlah pengangguran yang ada di
Kabupaten Jember, inflasi yang ada dan relatif tidak terlalu tinggi akan memberikan
kemampuan pada perusahaan serta sektor ekonomi yang ada. Variabel tingkat upah
minimum berpengaruh signifikan, hal ini menunjukkan bahwa upah minimum yang
ada di Kabupaten Jember dalam setiap tahunnya mengalami peningkatan yang relatif
sesuai dengan besarnya kebutuhan konsumsi masyarakatnya dan pendapatan usaha
dari perusahaan atau sektor ekonomi yang ada di Kabupaten Jember. Variabel
pertumbuhan ekonomi tidak berpengarun signifikan, hal ini terbukti bahwa
pertumbuhan ekonomi yang ada di Kabupaten Jember memang mengalami
peningkatan namun dalam hal ini, jumlah pengangguran atau tingkat pengangguran
yang ada tidaklah sebanding dengan tingkat pertumbuhan di Kabupaten Jember.
Sedangkan variabel indeks pembangunan manusia berpengaruh signifikan, hal ini
menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia di Kabupaten Jember dalam
setigp periodenya memang mengalami peningkatan yang relatif rendah, indeks yang
ada tentunya akan mampu mengurangi jumlah pengangguran yang ada di Kabupaten
Jember, ketika indeks pembangunan manusia yang ada di Kabupaten Jember
mengalami peningkatan maka dapat diartikan pembangunan otonomi daerah Jember
lebih baik daripada tahun sebelumnya.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang amat penting
dalam menilai kinerja suatu perekonomian, terutama untuk melakukan analisis
tentang hasil pembangunan ekonomi yang telah dilaksanakan suatu Negara atau
suatu daerah. Ekonomi dikatakan mengalami pertumbuhan apabila produksi
barang dan jasa meningkat dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi
menunjukkan sgauh mana aktivitas perekonomian dapat menghasilkan tambahan
pendapatan atau kesegjahteraan masyarakat pada periode tertentu. Pertumbuhan
ekonomi suatu negara atau suatu wilayah yang terus menunjukkan peningkatan
menggambarkan bahwa perekonomian negara atau wilayah tersebut berkembang
dengan baik (Amir,2007).

Pembangunan ekonomi adalah sebuah proses multidimens yang
melibatkan perubahan-perubahan besar dalam struktur sosial, sikap masyarakat,
dan kelembagaan nasional, seperti halnya percepatan pertumbuhan ekonomi,
pengurangan  ketidakmerataan dan pemberantasan kemiskinan  mutlak
(Todaro,1988). Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan
kondisi utama suatu keharusan bagi kelangsungan pembangunan ekonomi dan
peningkatan kesgjahteraan. Karena jumlah penduduk bertambah setiap tahun yang
dengan sendirinya kebutuhan konsumsi sehari-hari juga bertambah setiap tahun,
maka dibutuhkan penambahan pendapatan setiap tahun (Tambunan,2009).

Selain dari sisi permintaan (konsumsi), dari Sisi penawaran, pertumbuhan
penduduk juga membutuhkan pertumbuhan kesempatan kerja (sumber
pendapatan). Pertumbuhan ekonomi tanpa dibarengi dengan penambahan
kesempatan kerja akan mengakibatkan ketimpangan dalam pembagian dari
penambahan pendapatan tersebut (ceteris paribus), yang selanjutnya akan
menciptakan suatu kondis pertumbuhan ekonomi dengan peningkatan

kemiskinan (Tambunan,2009). Pemenuhan kebutuhan konsumsi dan kesempatan
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kerja itu sendiri hanya bisa dicapai dengan peningkatan output agregat (barang
dan jasa) atau GDP yang terus-menerus. Dalam pemahaman ekonomi makro,
pertumbuhan ekonomi adalah penambahan GDP, yang berarti peningkatan
Pendapatan Nasional. Pembangunan ekonomi tidak dapat diukur semata-mata dari
tingkat pertumbuhan pendapatan atau pendapatan per kapita, namun harus pula
melihat bagaimana pendapatan tersebut didistribusikan kepada penduduk dan
mengetahui sigpa yang mendapat manfaat dari pembangunan tersebut
(Todaro,1988).

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah
daerah dan masyarakat mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu
pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan
suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi
(pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah tersebut. Masalah pokok dalam
pembangunan daerah adalah terletak pada penekanan terhadap kebijakan-
kebijakan pembangunan yang didasarkan pada karakteristik daerah yang
bersangkutan (endogenous development) dengan menggunakan potensi sumber
daya manusia, kelembagaan, sumber dayafisik secaralokal (daerah). Setiap upaya
pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan
jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. Oleh karena itu,
pemerintah daerah beserta partisipasi masyarakat dengan menggunakan sumber
daya yang ada harus mampu menaksir potensi sumber daya yang diperlukan untuk
merancang dan membangun perekonomian daerah (Arsyad,2010).

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat dari tahun-ketahun
mengakibatkan ketidakseimbangan antara pertumbuhan lapangan pekerjaan
dengan bertambahnya tenaga kerja Ha itu akan menimbulkan kelebihan
penawaran tenaga kerja daripada permintaannya, sehingga memunculkan
fenomena pengangguran. Di satu sisi, pengangguran menunjukkan adanya selisih
antara permintaan (demand of labour) dan penawaran tenaga kerja (supply of
labour) dalam suatu perekonomian. Sedangkan pertambahan penduduk yang
semakin pesat dan semakin besar jumlahnya menyebabkan masalah pengangguran
menjadi bertambah buruk (Budiarto,1985).
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Pertumbuhan pada jumlah penduduk dan jumlah angkatan kerja tidak
diimbangi oleh tingginya penyerapan tenaga kerja yang ada. Akibat dari
kurangnya penyerapan tenaga kerja yang tersedia akan menimbulkan tingkat
pengangguran yang cukup tinggi. Berdasarkan Publikasi keadaan tenaga kerja
Jawa Timur menunjukkan bahwa jumlah pengangguran di Kabupaten Jember
mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 jumlah
pengangguran di Kabupaten Jember mencapai 31.472 jiwa hingga pada tahun
2013 mengalami kenaikan sebesar 45.619 jiwa (Publikasi Keadaan Tenaga Kerja
Jawa Timur,2013). Hal ini berarti penyerapan tenaga kerja masih kurang karena
tingkat pengangguran masih cukup tinggi untuk Kabupaten Jember.

Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional Tahun 2012, jumlah
penduduk Kabupaten Jember adalah sebesar 2.362.179 jiwa, meningkat 0,70%
bila dibandingkan Tahun 2011 sebesar 2.345.851 jiwa (Bappeda Jember,2013).
Kenaikan tersebut juga diikuti oleh kenaikan jumlah pengangguran, hal ini
menunjukkan kenaikan jumlah penduduk tidak terserap ke lapangan pekerjaan
sehingga jumlah pengangguran pun naik.

Permasalahan pengangguran memang sangat kompleks untuk dibahas dan
merupakan isu penting, karena dapat dikaitkan dengan beberapa indikator-
indikator. Indikator-indikator ekonomi yang mempengaruhi tingkat pengangguran
antara lain pertumbuhan ekonomi negara bersangkutan, tingkat inflasi, serta
besaran upah yang berlaku. Apabila di suatu negara pertumbuhan ekonominya
mengalami  kenaikan, diharapkan akan berpengaruh pada penurunan jumlah
pengangguran, hal ini diikuti dengan tingkat upah. Jika tingkat upah naik akan
berpengaruh pada penurunan jumlah pengangguran pula. Sedangkan tingkat
inflasi yang tinggi akan berpengaruh pada kenaikan jumlah pengangguran
(Sukirno,2008).

Inflasi merupakan suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaku dalam
suatu perekonomian. Sedangkan tingkat inflasi adalah persentasi kenaikan harga-
harga barang dalam periode waktu tertentu (Sukirno,1994). Semakin tingginya
tingkat inflas yang terjadi dapat berakibat pada tingkat pertumbuhan ekonomi
yang menurun, sehingga akan terjadi peningkatan jumlah pengangguran.
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Berdasarkan laporan BPS (Badan Pusat Statistik) Jember, pada Tahun
2012 inflas di Kabupaten Jember termasuk kategori baik hanya mencapai 4,49%,
hal ini tidak lepas dari peran kolaborasi otoritas moneter dengan pemerintah
daerah melalui forum pengendalian inflasi daerah. Kinerjainflasi yang baik secara
langsung berdampak pada besaran daya beli masyarakat. Pada Tahun 2012 tingkat
pengangguran terbuka di Jember sebesar 3,91%, |ebih rendah dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya. Menurut Kantor Badan Pusat Statistik, untuk mengukur
tingkat inflas di Kabupaten Jember, seluruh pengeluaran untuk semua komoditas
dikelompokkan ke dalam 7 kelompok pengeluaran. Tujuh kelompok pengeluaran

itu antaralain:
1. Bahan Makanan,
2. Makanan Jadi, Minuman, Rokok dan Tembakau,
3. Perumahan, Air, Listrik, Gas dan Bahan Bakar,
4. Sandang,
5. Kesehatan,
6. Pendidikan, Rekreasi, dan Olahraga, dan
7. Transportasi, Komunikasi, dan Jasa

Indikator ekonomi selanjutnya yang berpengaruh terhadap tingkat
pengangguran adalah besarnya UMK. Upah merupakan pembayaran atau jasa
fisk maupun mental yang disediakan oleh tenaga kerja kepada pengusaha
(Sukirno,2009). Penetapan tingkat upah pada suatu wilayah memberikan dampak
pengaruh terhadap pengangguran. Oleh karena itu semakin tinggi upah minimum
sebesar sepuluh persen akan mengurangi para pekerja usia muda satu sampai tiga
persen maka akan membawa pengaruh pada tingginya tingkat pengangguran yang
terjadi (Mankiw,2007). Hal ini bisa terjadi karena dengan semakin tinggi upah
yang ditetapkan maka akan berpengaruh pada peningkatan biaya output yang
harus dikeluarkan oleh suatu perusahaan. Akibatnya suatu perusahaan akan
melakukan efisiensi terhadap produksi dengan cara mengurangi jumlah tenaga
kerjanya. Namun dengan turunnya tingkat upah akan diikuti oleh meningkatnya
kesempatan kerja, sehingga dapat dikatakan bahwa kesempatan kerja mempunyal
hubungan timbal balik dengan tingkat upah. Upah mempunyai pengaruh terhadap
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jumlah angkatan kerja yang bekerja. Jika semakin tinggi tingkat upah yang
ditetapkan, maka berpengaruh pada meningkatnya biaya produksi, akibatnya
untuk melakukan efisiensi, perusahaan terpaksa melakukan pengurangan tenaga
kerja, dan berakibat pada tingginya pengangguran (Dharmayanti,2011).

Berdasarkan data dari Disnaker Kabupaten Jember, upah minimum yang
yang ditetapkan oleh Pemerintah dan diterima oleh penduduk di Kabupaten
Jember dari tahun 2010 hingga tahun 2013 menunjukkan peningkatan yang cukup
signifikan. Tahun 2010, upah minimum yang ditetapkan adalah sebesar Rp.
830.000 perbulan, hingga tahun 2013 upah tersebut meningkat tanpa mengalami
penurunan hingga mencapai Rp. 1.091.950 perbulan (Disnaker Kabupaten
Jember,2013). Peningkatan upah tersebut diikuti pula dengan tingkat
pengangguran yang mengalami fluktuas selama periode waktu tersebut.
Fenomena ini menjadi menarik untuk diteliti karena menunjukkan adanya efek
perubahan yang ditimbulkan disetiap terjadi peningkatan upah, khususnya Upah
Minimum Kabupaten Jember dalam periode tertentu.

Indikator ekonomi selanjutnya yang berpengaruh terhadap tingkat
pengangguran adalah Pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi seperti yang
sudah dijelaskan sebelumnya merupakan penambahan GDP, GDP itu sendiri
adalah produk nasiona yang diwujudkan oleh faktor-faktor produksi di dalam
negeri (milik warga negara dan orang asing) dalam suatu negara (Sukirno,1994).
Pertumbuhan ekonomi melalui GDP yang meningkat, diharapkan dapat menyerap
tenaga kerja di negara tersebut, karena dengan kenaikan pendapatan nasiond
melalui GDP kemungkinan dapat meningkatkan kapasitas produksi. Hal ini
mengindikasikan bahwa penurunan GDP suatu negara dapat dikaitkan dengan
tingginya jumlah pengangguran di suatu negara (Mankiw,2000).

Pertumbuhan ekonomi di Jember pada tahun 2012 cukup tinggi yaitu
mencapal 6,73 persen, bahkan sudah melampaui pertumbuhan ekonomi nasional
sebesar 6 persen. Pertumbuhan ekonomi di Jember terus meningkat dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya seiring dengan meningkatnya produktivitas dari sektor
perdagangan, pembangunan hotel dan restoran. Beberapa faktor penyumbang

angka produktivitas pertumbuhan ekonomi di Jember antara lain perdagangan,
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hotel dan restoran, kemudian industri pengolahan, pengangkutan dan komunikasi,
listrik gas dan air bersih, jasa-jasa perusahaan, pertambangan dan galian, serta
pertanian (Bappeda Jember,2013).

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengukur capaian pembangunan
manusia berbasis sgjumlah komponen dasar kualitas hidup. Sebagai ukuran
kualitas hidup, IPM dibangun melalui pendekatan tiga dimensi dasar. Dimensi
tersebut mencakup umur panjang dan sehat, pengetahuan, dan kehidupan yang
layak. Ketiga dimensi tersebut memiliki pengertian sangat luas karena terkait
banyak faktor. Untuk mengukur dimensi kesehatan, digunakan angka harapan
hidup waktu lahir. Selanjutnya untuk mengukur dimensi pengetahuan digunakan
gabungan indikator angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah. Adapun untuk
mengukur dimensi hidup layak digunakan indikator kemampuan daya beli
masyarakat terhadap segumlah kebutuhan pokok yang dilihat dari rata-rata
besarnya pengeluaran per kapita sebagai pendekatan pendapatan yang mewakili
capaian pembangunan untuk hidup layak (BPS Jember,2013).

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagai indikator pembangunan di
Kabupaten Jember pada tahun 2008 - 2012 mengalami peningkatan, dari 63,71
pada tahun 2008 menjadi 65,99 pada tahun 2012, yang ditopang oleh pencapaian
ketiga indikator dalam IPM, yaitu pendidikan, kesehatan dan daya beli
masyarakat. Dengan adanya alokasi APBD Kabupaten Jember terhadap ketiga
sektor tersebut melalui pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan
diharapkan capaian IPM Kabupaten Jember terus meningkat seiring dengan
capaian kinerja pembangunan secara keseluruhan. Dalam perkembangannya,
peningkatan IPM menjadi indikator utama sebagai hasil akhir tujuan
pembangunan daerah dalam rangka perwujudan otonomi daerah (Bappeda
Jember,2013).

Dari permasalahan tersebut dipilihlah lima variabel yang diambil guna
untuk menyusun skripsi ini yaitu jumlah penduduk, tingkat inflasi, tingkat upah
minimum, pertumbuhan ekonomi dan indeks pembangunan manusia terhadap
tingkat pengangguran di Kabupaten Jember.
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1.2 Rumusan Masalah

Masalah pengangguran merupakan salah satu akibat dari adanya fenomena
ekonomi yang terjadi. Besarnya angka pengangguran dipengaruhi oleh berbagai
hal antara lain adalah jumlah penduduk, tingkat inflasi, tingkat upah minimum,
pertumbuhan ekonomi dan indeks pembangunan manusia. Oleh karena itu,

diperlukan analisis mengenai faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran di

Kabupaten Jember. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan

beberapa masal ah sebagai berikut :

1. Seberapa besar pengaruh jumlah penduduk, tingkat inflasi, tingkat upah
minimum, pertumbuhan ekonomi, indeks pembangunan manusia terhadap
tingkat pengangguran di Kabupaten Jember?

2. Variabel apakah yang memiliki kecenderungan pengaruh tertinggi terhadap
tingkat pengangguran di Kabupaten Jember?

1.3 Tujuan Penédlitian

Secara umum dari studi ini adalah ingin mengetahui factor yang
mempengaruhi tingkat pengangguran. Secara rinci sesuai dengan permasalahan
yang telah dirumuskan, tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk, tingkat inflasi, tingkat upah
minimum, pertumbuhan ekonomi, indeks pembangunan manusia terhadap
tingkat pengangguran di Kabupaten Jember;

2. Untuk mengetahui variabel yang memiliki kecenderungan pengaruh tertinggi
terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten Jember;

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk :

1. Memberikan gambaran mengenai kondisi pengangguran di Kabupaten Jember;

2. Memberikan sarana kebijakan untuk mengurangi tingkat pengangguran di
Kabupaten Jember;

3. Sebagai bahan informas dan masukan bagi peneliti yang berminat
mengembangkan penelitian ini lebih lanjut;
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

21 Landasan Teori
2.1.1 Teori Ketenagakerjaan

Teori Lewis (1959) mengemukakan bahwa kelebihan pekerja merupakan
kesempatan dan bukan suatu masalah. Kelebihan pekerja satu sektor akan
memberikan andil terhadap pertumbuhan output dan penyediaan pekerja disektor
lain. Sumber daya manusia atau sering disebut dengan human resources
merupakan penduduk secara keseluruhan. Dari segi penduduk sebagai faktor
produksi, maka tidak semua penduduk dapat bertindak sebagai faktor produksi,
hanya penduduk yang berupa tenaga kerja (man power) yang dapat dianggap
sebagai faktor produksi (Suparmoko,1997). Tenaga kerja mencakup penduduk
yang sudah bekerja atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan, dan yang
sedang melakukan kegiatan lain, seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga
(Simanjutak,1985).

Konsep dari tenaga kerja terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan
kerja. Angkatan kerja (labour force) merupakan bagian dari tenaga kerja yang
sesungguhnya terlihat atau berusaha untuk terlibat dalam kegiatan produktif yaitu
menghasilkan barang dan jasa. Angkatan kerja ini terdiri dari golongan yang
bekerja dan golongan yang menganggur. Golongan yang bekerja (employed
persons) merupakan sebagian masyarakat yang sudah aktif dalam kegiatan yang
menghasilkan barang dan jasa. Sedangkan sebagian masyarakat lainnya yang
tergolong siap bekerja dan mencari pekerjaan termasuk dalam golongan
menganggur (Simanjutak,1985).

Bukan angkatan kerja adalah bagian dari tenaga kerja yang tidak bekerja
maupun mencari pekerjaan, atau bisa dikatakan sebagai bagian dari tenaga kerja
yang sesungguhnya tidak terlibat atau tidak berusaha terlibat dalam kegiatan
produksi. Kelompok bukan angkatan kerja ini terdiri dari golongan yang

bersekolah, golongan yang mengurus rumah tangga, dan golongan lain yang
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menerima pendapatan. Pekerja tidak dibayar adalah seseorang yang bekerja
membantu usaha untuk memperoleh penghasilan atau keuntungan yang dilakukan
oleh salah seorang rumah tangga atau bukan anggota rumah tangga tanpa
mendapat upah atau gaji.

2.1.2 Teori Pengangguran

Pengangguran adalah orang yang mampu bekerja, tidak mempunyai
pekerjaan, dan ingin bekerja bailk secara aktif maupun secara pasif mencari
pekerjaan. Maka tergolong angkatan kerja yang tidak mempunyai pekerjaan.
Pengangguran adalah keadian atau keadaan orang yang sedang menganggur.
Daam pengertian makro ekonomi, pengangguran adalah sebagian dari angkatan
kerja yang tidak mempunyai pekerjaan. Dalam pengertian mikro ekonomi,
pengangguran adalah keadaan seseorang yang mampu dan mau melakukan
pekerjaan akan tetapi sedang tidak mempunyai pekerjaan (Suroto,1992).

Menurut Simanjutak (1998), penganggur adalah orang yang tidak bekerja
sama sekali atau bekerja kurang dari dua hari selama seminggu sebelum
pencacahan dan berusaha memperoleh pekerjaan. Untuk mengukur tingkat
pengangguran pada suatu wilayah bisa didapat dari prosentase membagi jumlah
pengangguran dengan jumlah angkatan kerja dan dinyatakan dalam persen.

Tingkat pengangguran = Jumlah Pengangguran x 100%
Jumlah Angkatan Kerja

Menurut Case and Fair (2004) daam bukunya Prinsip-prinsip Ekonomi
Makro, pengangguran dapat dibedakan ke dalam beberapa jenis yaitu sebagai
berikut :

1 Pengangguran friksional

Pengangguran Friksional adalah bagian pengangguran yang disebabkan
oleh kerja normalnya pasar tenaga kerja. Istilah itu merujuk pada pencocokan
pekerjaan atau keterampilan jangka pendek. Selain itu pengangguran friksional
juga merupakan jenis pengangguran yang timbul sebagal akibat dari adanya
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perubahan didalam syarat-syarat kerja, yang terjadi seiring dengan perkembangan
atau dinamika ekonomi yang terjadi. Jenis pengangguran ini dapat pula terjadi
karena berpindahnya orang-orang dari satu daerah ke daerah lain, atau dari satu
pekerjaan ke pekerjaan lain, dan akibatnya harus mempunyai tenggang waktu dan
berstatus sebagai penganggur sebelum mendapatkan pekerjaan yang lain.
2. Pengangguran struktural

Dikatakan pengangguran struktural karena sifatnya yang mendasar.
Pencari kerja tidak mampu memenuhi persyaratan yang dibutuhkan untuk
lowongan pekerjaan yang tersedia. Hal ini terjadi dalam perekonomian yang
berkembang pesat. Makin tinggi dan rumitnya proses produks atau teknologi
produksi yang digunakan, menuntut persyaratan tenaga kerja yang juga makin
tinggi. Dilihat dari sifatnya, pengangguran struktural Iebih sulit diatasi dibanding
pengangguran friksional. Selain membutuhkan pendanaan yang besar, juga waktu
yang lama. Ada dua kemungkinan yang menyebabkan pengangguran struktural
yaitu sebagai akibat dari kemerosotan permintaan atau sebagal akibat dari
semakin canggihnya teknik memproduksi. Faktor yang kedua memungkinkan
suatu perusahaan menaikkan produksi dan pada waktu yang sama mengurangi
pekerja.
3. Pengangguran siklikal

Pengangguran siklis atau pengangguran konjungtur adalah pengangguran
yang diakibatkan oleh perubahan-perubahan dalam tingkat kegiatan
perekonomian. Pada waktu kegiatan ekonomi mengaami kemunduran,
perusahaan-perusahaan harus mengurangi kegiatan memproduksinya. Dalam
pelaksanaannya berarti jam kerja dikurangi, sebagian mesin produks tidak
digunakan, dan sebagian tenaga kerja diberhentikan. Dengan demikian,
kemunduran ekonomi akan menaikkan jumlah dan tingkat pengangguran.
4. Pengangguran musiman

Pengangguran ini berkaitan erat dengan fluktuasi kegiatan ekonomi jangka
pendek, terutama terjadi di sektor pertanian. Yang dimaksud dengan
pengangguran musiman yaitu pengangguran yang terjadi pada waktu-waktu
tertentu didalam satu tahun. Biasanya pengangguran seperti ini berlaku pada
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waktu dimana kegiatan bercocok tanam sedang menurun kesibukannya. Dengan
demikian, jenis pengangguran ini terjadi untuk sementara waktu sgja. Mankiw
(2007) menyatakan, bahwa pengangguran akan selalu muncul dalam suatu
perekonomian karena beberapa aasan. Alasan pertama adalah adanya proses
pencarian kerja, yaitu dibutuhkannya waktu untuk mencocokkan para pekerja dan
pekerjaan. Alasan kedua adalah adanya kekakuan upah. Kekakuan upah ini dapat
disebabkan oleh tiga hal, yaitu adanya kebijakan upah minimum, daya tawar
kolektif dari serikat pekerja, dan upah efisiens.

2.1.3 Teori Inflas

Inflasi menyebabkan suatu proses kenaikan harga-harga secara umum dan
berdampak pada suatu perekonomian maka inflasi dapat mempengaruhi efisiensi
ekonomi sekaligus mempengaruhi output total (Samuelson,2004). Inflasi
dibedakan menjadi dua dan penyebabnya yaitu inflasi yang terjadi disebabkan
defisit anggaran belanja yang dibiayai dengan pencetakan uang baru, panenan
yang gagal. Inflasi yang berasal dari luar negeri disebabkan kenaikan harga-harga
di luar negeri, di negara-negara langganan berdagang di negara kita. Kemudian
membedakan tingkat keparahan inflasi menjadi empat, yaitu ringan (di bawah 10
persen setahun), sedang (antara 10-30 persen setahun), berat (antara 30-100
persen setahun), hiperinflasi (di atas 100 persen setahun) (Boediono,2013).

Boediono (2013) menyatakan bahwa “penularan” inflasi dari luar negeri
ke dalam negeri bisa di lewati melaui kenaikan harga barang ekspor, dan saluran-
salurannya hanya sedikit berbeda dengan penularan lewat kenaikan harga barang-
barang impor. Bila harga barang-barang ekspor (seperti kopi, teh, kayu, karet
timah, dan sebagainya) nailk, maka ongkos produks dari barang-barang yang
menggunakan barang-barang tersebut dalam produksinya (perumahan, sepatu,
kaleng, dan sebagainya) akan naik, dan kemudian harga jualnya akan naik (cos-

inflation).
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Boediono (2013) menggolongkan penyebab terjadinyainflas menjadi dua
macam, yaitu :

1. (Demand pull Inflation) merupakan inflasi yang timbul karena permintaan
masyarakat akan berbagai barang kebutuhan terlalu kuat, sehingga
mengakibatkan terjadinya demand pull inflation;

2. Inflasi dorongan biaya (Cost Push Inflation) yang diakibatkan oleh adanya
kenaikan terhadap biaya produksi. Penambahan biaya produksi mendorong
peningkatan harga walaupun menghadapi resiko pengurangan terhadap
permintaan barang yang diproduksinya yang dapat menimbulkan adanya
resesi.

Teori strukturalis adalah teori inflasi “jangka panjang” yang disebabkan
dari kekakuan struktur ekonomi, khususnya penawaran bahan makanan dan
barang-barang ekspor. Penyebab struktural ini di akibatkan adanya pertambahan
produksi barang lebih lambat dibandingkan peningkatan kebutuhan masyarakat.
Maka menaikkan harga bahan makanan dan kelangkaan devisa, akan berdampak
pada kenaikan harga lain, sehinggaterjadi inflasi. Masalah inflasi ini dapat diatasi
dengan jumlah uang yang beredar di masyarakat, tetapi harus di imbangi
pembangunan sektor bahan makanan dan ekspor (Boediono,2013).

Berdasarkan Teori A.W.Phillips menjelaskan bahwa terdapat hubungan
yang saling keterkaitan antara tingkat inflasi dan tingkat pengangguran. Maka
dapat diartikan bahwa dari hasil pengamatannya, ternyata ada hubungan yang
signifikan antara inflas dengan tingkat pengangguran, dalam arti jika inflas
tinggi, maka pengangguran akan rendah. Hasil pengamatan Phillips ini dikenal
dengan kurva Phillip (Samuelson,2001).
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Gambar 2.1 Kurva Phillips
Sumber : Amir, 2007

Berdasarkan gambar 2.1 Phillips menjelaskan hubungan antara tingkat
inflas dengan tingkat pengangguran didasarkan pada asumsi bahwa inflasi
merupakan cerminan dari adanya kenaikan permintaan agregat. Dengan naiknya
permintaan agregat, berdasarkan teori permintaan, permintaan akan naik,
kemudian harga akan naik pula. Dengan tingginya harga (inflas)) maka untuk
memenuhi permintaan tersebut produsen meningkatkan kapasitas produksinya
dengan menambah tenaga kerja (tenaga kerja merupakan satu-satunya input yang
dapat meningkatkan output). Akibat dari peningkatan permintaan tenaga kerja,
maka dengan naiknya harga-harga (inflasi) pengangguran berkurang (Amir,2007).

2.1.4 Teori Upah

Menurut Alghofari (2010), balas karya untuk faktor produksi tenaga kerja
manusia disebut upah (dalam arti luas, termasuk gaji, honorarium, uang lembur,
tunjangan, dsb). Upah biasanya dibedakan menjadi dua, yaitu : upah nomind
(sgumlah uang yang diterima) dan upah riil (jumlah barang dan jasa yang dapat
dibeli dengan upah uang itu). Upah dalam arti sempit khusus dipakai untuk tenaga
kerja yang bekerja pada orang lain dalam hubungan kerja (sebagai
karyawan/buruh). Di Indonesia banyak orang berusaha sendiri dan tidak
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memperhitungkan “upah” untuk dirinya sendiri. Tetapi dalam analisis ekonomi,
besar kecilnya balas karya mereka sebaga tenaga kerja seharusnya ikut
diperhitungkan (Gilarso,2003).

Kebijakan dalam pemberlakuan dan peningkatan upah riil berpengaruh
negatif sebab dapat menyebabkan terjadinya pengangguran dalam masyarakat.
Adanya tuntutan kenalkan UMK pada tiap kota setiap tahunnya yang
dimaksudkan untuk meningkatkan taraf kesgjahteraan kaum buruh, disisi lain
(pengusaha) justru berpengaruh negatif terhadap jumlah pengangguran. Hal
tersebut dikarenakan jika UMK meningkat maka biaya produksi yang dikeluarkan
cukup tinggi, sehingga terjadi inefisiensi pada perusahaan dan akan mengambil
kebijakan pengurangan tenaga kerja guna mengurangi biaya produksi dan hal ini
akan berakibat berkurangnya tenaga kerja (Kurniawan,2013).

Tingkat upah disebut juga taraf balas karya rata-rata yang berlaku umum
daam masyarakat untuk segala macam pekerjaan. Tingkat upah ini dapat
diperhitungkan per jam, hari, minggu, bulan atau tahun (Gilarso,2003). Sistem
upah menurut Gilarso (2003) :

a) Upah menurut prestasi (upah potongan)

Upah menurut prestas adalah besarnya balas karya langsung dikaitkan
dengan prestasi kerja karena besarnya upah tergantung dari banyak sedikitnya
hasil yang dicapai dalam waktu tertentu. Cara ini hanya dapat diterapkan
kalau hasil kerja bisa diukur secara kuantitatif (dengan memperhitungkan
kecepatan mesin, kualitas bahan yang dipakai, dll.).

b) Upah waktu

Upah waktu merupakan besar upah yang ditentukan atas dasar lamanya
waktu pekerja melakukan pekerjaan bagi majikan. Bisa dihitung per jam, per
hari, per minggu atau per bulan. Sistem ini terutama dipakai untuk jenis
pekerjaan yang hasilnya sukar dihitung per potong. Cara ini memungkinkan
mutu pekerjaan yang baik karena karyawan tidak tergesa-gesa,
administrasinya pun dapat sederhana. Disamping itu perlu pengawasan
apakah s pekerja sungguh-sungguh bekerja selama jam kerja.
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Upah borongan

Upah borongan adalah balas jasa yang dibayar untuk suatu pekerjaan yang
diborongkan. Cara memperhitungkan upah ini kerap kali dipakai pada suatu
pekerjaan yang diselesailkan oleh suatu kelompok kerja. Untuk seluruh
pekerjaan ditentukan suatu balas karya, yang kemudian dibagi-bagi antara
para pelaksana. Misalnya, untuk pembangunan gedung, pembuatan sumur,
dan lain-lain.
Upah premi

Upah premi merupakan kombinasi dari upah waktu dan upah potongan.
Upah dasar untuk prestasi ”normal” berdasarkan waktu atau jumlah hasil.
Apabila seorang pekerja mencapai prestasi yang lebih dari itu, pekerja
tersebut diberi “premi”. Premi dapat juga diberikan, misalnya untuk
penghematan waktu, penghematan bahan, kualitas produk yang baik, dan
sebagainya. Dalam perusahaan modern patokan untuk prestass minimal
ditentukan secarailmiah berdasarkan time and motion study.
Upah bagi hasil

Bagi hasil merupakan cara yang biasa di bidang pertanian dan dalam usaha
keluarga, tetapi juga dikenal di luar kalangan itu. Misalnya, pekerja atau
pelaksana diberi bagian dari keuntungan bersih; direksi sebuah PT mendapat
tantieme; bahkan kaum buruh dapat diberi saham dalam PT tempat mereka
bekerja sehingga kaum buruh ikut menjadi pemilik perusahaan.
Peraturan gaji pegawai negeri

Gaji Pegawa Negeri Sipil (GPNS) berdasarkan dua prinsip : pendidikan
dan masa kerja. Setiap orang yang diangkat sebagai pegawal negeri mendapat

gqi pokok yang ditentukan oleh golongan dan masa kerja.

2.15 Teori Pertumbuhan Ekonomi

Pembangunan ekonomi merupakan salah satu sasaran pembangunan.

Pembangunan dalam arti luas mencakup aspek kehidupan baik ideologi, politik,

sosiad budaya, pertahanan dan keamanan dan lain sebagainya. Pembangunan

ekonomi adalah usaha-usaha untuk meningkatkan taraf hidup suatu bangsa yang
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sering kali dengan pendapatan riil perkapita (Suparmoko,1997). Selanjutnya,
pembangunan ekonomi perlu dipandang sebagai kenaikan dalam pendapatan
perkapita, karena kenaikan merupakan penerimaan dan timbulnya dalam
kesgahteraan ekonomi masyarakat. Laju pembangunan ekonomi suatu negara
diukur dengan menggunakan tingkat pertumbuhan GDP/GNP (Arsyad,1997).

Pertumbuhan  ekonomi  berarti  perkembangan kegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam
masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Dengan demikian
untuk menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai perlu dihitung
pendapatan nasional riil menurut harga tetap yaitu pada harga-harga yang berlaku
ditahun dasar yang dipilih. Jadi pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari
perkembangan suatu perekonomian (Sukirno,2008).

Oleh karena itu konsep yang sesuai dengan pertumbuhan ekonomi adalah
GDP dengan harga konstan. GDP adalah nilai barang-barang dan jasa-jasa yang
diproduksikan di dalam negara tersebut dalam satu tahun tertentu (Sukirno,1994).
Sedangkan Produk Nasiona Bruto nilai barang dan jasa yang dihitung dalam
pendapatan nasional hanyalah barang dan jasa yang diproduksikan oleh faktor-
faktor produksi yang dimiliki oleh warga negara dari negara yang pendapatan
nasional nya dihitung.

Penilaian mengenai cepat atau lambatnya pertumbuhan ekonomi haruslah
dibandingkan dengan pertumbuhan di masa lalu dan pertumbuhan yang dicapai
oleh daerah lain (Sukirno,1994). Dengan kata lain, suatu daerah dapat dikatakan
mengalami pertumbuhan yang cepat apabila dari tahun ke tahun mengalami
kenaikan yang cukup berarti. Sedangkan dikatakan mengalami pertumbuhan yang
lambat apabila dari tahun ke tahun mengalami penurunan atau fluktuatif.

Faktor-faktor yang dianggap sebagai sumber penting yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi (Sukirno,1994) antaralain:

1. Tanah dan Kekayaan lainnya.

2 Jumlah, Mutu Penduduk dan Tenaga Kerja.
3. Barang Modal dan Tingkat Teknologi.

4 Sistem Sosial dan Sikap Masyarakat.
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5. Luas Pasar dan Sumber Pertumbuhan.

2.1.6 Hubungan Jumlah Penduduk dengan Tingkat Pengangguran

Kenaikan jumlah penduduk yang diaami Kabupaten Jember
mengakibatkan kenaikan jumlah angkatan kerja. Akan tetapi, kenaikan jumlah
angkatan kerja tersebut, tidak dibarengi oleh meningkatnya kesempatan kerja,
akibatnya angkatan kerja yang jumlahnya bertambah tersebut, tidak dapat
didistribusikan ke lapangan pekerjaan. Hal ini akan berdampak pada jumlah
pengangguran yang terus bertambah.

Pada dasarnya, peningkatan jumlah penduduk memiliki dua sis yang
berbeda. Di satu sisi jumlah penduduk yang besar merupakan modal pencapaian
tujuan pembangunan, tetapi di sisi lain, dengan pengaturan yang tidak tepat,
jumlah penduduk yang besar dapat menimbulkan masalah penduduk yang sangat
krusial di bidang ketenagakerjaan (Wahyuni, 2005). Karena menurut Malthus
bahwa pertumbuhan penduduk yang tinggi akan menyebabkan kebutuhan
konsumsi lebih banyak daripada kebutuhan untuk berinvestasi sehingga sumber
daya yang ada hanya dial okasikan lebih banyak ke pertumbuhan tenaga kerja yang
tinggi daripada untuk meningkatkan kapital kepada setiap tenaga kerja sehingga
akan menyebabkan penyerapan tenaga kerja yang lambat di sektor-sektor modern
dan meningkatkan pengangguran (Pramusinta, 2012).

2.1.7 Hubungan Tingkat Inflasi dengan Tingkat Pengangguran

Mankiw mengatakan bahwa inflasi adalah kenaikan dalam keseluruhan
tingkat harga. Secara umum inflasi adalah suatu ggjala naiknya harga secara terus
menerus (berkelanjutan) terhadap sgumlah barang. Kenalkan yang sifatnya
sementara tidak dapat dikatakan inflas dan kenaikan harga terhadap satu jenis
komoditi jugatidak dikatakan inflasi.

Tingkat inflast memiliki pengaruh terhadap tingkat pengangguran. Apabila
tingkat inflasi yang dihitung adalah inflasi yang terjadi pada harga-harga secara
umum maka tingginya tingkat inflas yang terjadi akan berakibat pada
peningkatan pada tingkat bunga (pinjaman). Akibatnya dengan tingkat bunga
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yang tinggi akan mengurangi investasi untuk mengembangkan sektor-sektor yang
produktif (Sukirno, 2005).

2.1.8 Hubungan Tingkat Upah Minimum dengan Tingkat Pengangguran

Hubungan besaran upah yang berpengaruh terhadap jumlah pengangguran
dijelaskan oleh Alghofari (2010). Tenaga kerja yang menetapkan tingkat upah
minimumnya pada tingkat upah tertentu, jika seluruh upah yang ditawarkan
besarnya dibawah tingkat upah tersebut, seseorang akan menolak mendapatkan
upah tersebut dan akibatnya menyebabkan pengangguran. Jika upah yang
ditetapkan pada suatu daerah terlalu rendah, maka akan berakibat pada tingginya
jumlah pengangguran yang terjadi pada daerah tersebut. Namun dari Sis
pengusaha, jika upah meningkat dan biaya yang dikeluarkan cukup tinggi, maka
akan mengurangi efisens pengeluaran, sehingga pengusaha akan mengambil
kebijakan pengurangan tenaga kerja guna mengurangi biaya produksi. Hal ini
akan berakibat peningkatan pengangguran (Mankiw,2007).

Menurut Alghofari (2010), menyatakan bahwa peningkatan upah
menimbulkan dua efek yang bertentangan atas penawaran tenaga kerja. Pertama,
efek subtitusi yang mendorong tiap pekerja untuk bekerjalebih lama, karena upah
yang diterimanya dari tigp jam kerja lebih tinggi. Kedua, efek pendapatan
mempengaruhi segi sebaliknya, yaitu tingginya upah menyebabkan pekerja ingin
menikmati lebih banyak rekreasi bersamaan dengan lebih banyaknya komoditi
yang dibeli.

2.1.9 Hubungan Pertumbuhan Ekonomi dengan Tingkat Pengangguran
Pertumbuhan ekonomi melalui GDP yang meningkat, diharapkan dapat
menyerap tenaga kerja di Negara tersebut, karena dengan kenaikan pendapatan
nasional melalui GDP kemungkinan dapat meningkatkan kapasitas produksi. Hal
ini mengindikasikan bahwa penurunan GDP suatu Negara dapat dikaitkan dengan
tingginya jumlah pengangguran di suatu Negara (Mankiw,2000). Berdasarkan
beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda, hubungan

pertumbuhan ekonomi dan jumlah pengangguran bersifat positif dan negatif.
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Pertumbuhan ekonomi melalui GDP yang bersifat positif dikarenakan
pertumbuhan ekonomi tidak dibarengi oleh peningkatan kapasitas produksi,
sehingga pengangguran tetap meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi yang meningkat ini berorientasi pada padat modal,
di mana kegiatan produksi untuk memacu output dan menghasilkan pendapatan
yang meningkat lebih diutamakan ketimbang pertumbuhan ekonomi yang
berorientas pada padat karya. Penelitian lain yang menyatakan hubungan negatif
antara pertumbuhan ekonomi dan jumlah pengangguran berpendapat bahwa
pertumbuhan ekonomi yang meningkat di Indonesia memberikan peluang kerja
baru ataupun memberikan kesempatan kerja dan berorientas pada padat karya,
sehingga pertumbuhan ekonomi  mengurangi  jumlah  pengangguran
(Alghofari,2010).

2.1.10 Hubungan Indeks Pembangunan Manusia dengan Tingkat Pengangguran

Dalam perkembangannya, peningkatan IPM menjadi indikator utama
sebagal hasil akhir tujuan pembangunan daerah dalam kerangka perwujudan
otonomi daerah. Pendidikan merupakan salah satu bidang yang sangat penting
dalam proses pembangunan bangsa karena masa depan bangsa sangat ditentukan
oleh keberhasilan pembangunan di bidang pendidikan, sehingga pendidikan
merupakan tempat ketergantungan dari banyak harapan masa depan masyarakat,
harapan bangsa dan Negara. Di bidang kesehatan pencapaian keberhasilan yang
diperoleh yaitu, menurunnya balita gizi buruk, meningkatnya kecamatan bebas
ravan gizi dan meningkatnya cakupan distribusi vitamin A. Sedangkan
pembangunan kesgjahteraan sosial diarahkan pada penanganan masalah umum
yaitu masalah substantif dan masalah khusus yaitu penanganan masalah
kesgahteraan sosia terhadap PMKS (Penyandang Masalah K esgjahteraan Sosial)
dan PSKS (Potensi dan Sumber Kesgjahteraan Sosial). Hal ini akan berpengaruh
terhadap tingkat pengangguran yaitu mengurangi jumlah pengangguran dan
meningkatkan kesegjahteraan masyarakat (Bappeda Jember,2013).
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2.2  Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Ayudha Lindiarta (2014) dengan judul
“Analisis Pengaruh Tingkat Upah Minimum, Inflasi, dan Jumlah Penduduk
Terhadap Pengangguran Di Kota Malang (1996-2013)” dalam penelitian ini
variabel yang digunakan yaitu variabel tingkat upah minimum, tingkat inflasi, dan
jumlah penduduk dengan menggunakan metode analisis regresi linear berganda.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat upah minimum dan jumlah
penduduk berpengaruh negatif terhadap variabel pengangguran sedangkan tingkat
inflasi berpengaruh positif terhadap pengangguran.

Penelitian yang dilakukan oleh Farid Alghofari (2010), Vol.1,(No.1)
dengan judul “Analisis Tingkat Pengangguran Di Indonesia tahun 1980-2007”
dalam pendlitian ini variabel yang digunakan yaitu variabel jumlah penduduk,
tingkat inflasi, besar upah, dan pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan
metode analisis Statistik deskriptif dan analisis kolerasi. Dan menggunakan data
sekunder. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa empat variabel bebas.
Penelitian ini  menunjukkan bahwa jumlah penduduk, besar upah, dan
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap jumlah pengangguran
sedangkan tingkat inflas hubungannya positif dan lemah, ha ini
mengidentifikasikan tingkat inflasi tidak memiliki hubungan terhadap jumlah
pengangguran.

Penelitian yang dilakukan oleh Fatmi Ratna Ningsih (2010) dengan judul
“Pengarun Inflass Dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Pengangguran Di
Indonesia Periode Tahun 1988-2008” dalam penelitian ini variabel yang
digunakan yaitu variabel tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi dengan
menggunakan alat analisis regres linear berganda dan metode Ordinary Least
Square (OLS). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat inflasi dan
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengangguran.

Penelitian yang dilakukan oleh Fendy Ferdiansyah (2014) dengan judul
“Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran Di Kabupaten Jember
Tahun 1998-2011" dalam penelitian ini variabel yang digunakan yaitu tingkat

inflasi, jumlah PDRB, besar upah, dan kesempatan kerja dengan menggunakan
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metode analisis regres linear berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan

bahwa tingkat inflasi, jumlah PDRB, dan kesempatan kerja berpengaruh negatif

terhadap tingkat pengangguran sedangkan besar upah berpengaruh positif

terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten Jember.
Perbedaan Penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah: (1) obyek
yang akan di teliti, (2) lokasi penelitian, (3) waktu penelitian dan (4) banyaknya

variabel bebas yang digunakan, (5) metode analisis yang digunakan. Sedangkan

persamaannya dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama meneliti tema

tentang Pengangguran.

Tabel 2.1 Pendlitian Terdahulu

Peneliti Judul Variabel Ala_lt_ Hasll
Analisis
Ayudha Andisis Tingkat upah Analisis Tingkat upah
Lindiarta Pengaruh minimum, regres minimum dan
(2014) Tingkat Upah inflasi, dan linear jumlah penduduk
Minimum, jumlah berganda | berpengaruh negatif
Inflasi, dan penduduk terhadap variabel
Jumlah pengangguran
Penduduk sedangkan tingkat
Terhadap inflasi berpengaruh
Pengangguran positif terhadap
Di KotaMalang pengangguran.
(1996-2013)
Farid Analisis Tingkat | Jumlah Statistik jumlah penduduk,
Alghofari Pengangguran penduduk, deskriptif | besar upah, dan
(2010), Vol.1, | Di Indonesia tingkat inflasi, | dan pertumbuhan
(No.2) tahun 1980 — besar upah, dan | andisis ekonomi
2007 pertumbuhan korelas berpengaruh positif
ekonomi terhadap jumlah
pengangguran

sedangkan tingkat

inflasi hubungannya
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positif dan lemah,
hal ini
mengidentifikasikan
tingkat inflasi tidak
memiliki hubungan
terhadap jumlah

pengangguran.

Fatmi Ratha Pengaruh Inflasi | tingkat inflasi andisis tingkat inflasi dan
Ningsih (2010) | Dan dan regres pertumbuhan
Pertumbuhan pertumbuhan linear ekonomi
Ekonomi ekonomi berganda | berpengaruh positif
Terhadap dan dan signifikan
Pengangguran metode terhadap
Di Indonesia Ordinary | pengangguran.
Periode Tahun Least
1988-2008 Square
(OLS)
Fendy Faktor-faktor tingkat inflasi, analisis | tingkat inflasi,
Ferdiansyah Yang jumlah PDRB, regres jumlah PDRB, dan
(2014) Mempengaruhi | besar upah, dan linear kesempatan kerja
Tingkat kesempatan berganda | berpengaruh negatif
Pengangguran kerja terhadap tingkat
Di Kabupaten pengangguran
Jember Tahun sedangkan besar
1998-2011 upah berpengaruh
positif terhadap
tingkat

pengangguran di
Kabupaten Jember.
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Ada beberapa persamaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu dalam penelitian ini mengadopsi metode analisis data dan variabel -variabel
yang digunakan dari peneliti sebelumnya yaitu Farid Alghofari yang berjudul
Andisis Tingkat Pengangguran Di Indonesia tahun 1980 — 2007. Dalam penelitian
sebelumnya yang diakukan oleh Farid Alghofari variabel-variabel independen
yaitu Jumlah penduduk, tingkat inflasi, besar upah, dan pertumbuhan ekonomi
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen yaitu Tingkat
Pengangguran Di Indonesia tahun 1980 — 2007. Adapun perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya yaitu peneliti menambahkan variabel indeks
pembangunan manusia dan judul penelitian ini menjadi faktor yang
mempengaruhi tingkat pengangguran di Kabupaten Jember. Di dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa variabel jumlah penduduk, tingkat inflasi, tingkat upah
minimum, indeks pembangunan manusia berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengangguran di Kabupaten Jember. Sedangkan variabel pertumbuhan ekonomi
tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten
Jember.
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2.3  Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual yang mendasari penelitian ini adalah tentang
terjadinya pengaruh tingkat pengangguran yang disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya:

Jumlah Penduduk
(X1)

Tingkat Inflasi
(X2)

Tingkat Upah
Minimum
(X3)

Tingkat

/

Pengangguran

Pertumbuhan (Y)
Ekonomi
(Xa)

Indeks
Pembangunan
Manusia
(Xs)

Gambar 2.2. Kerangka Konseptual Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka yang berfungsi sebagai
variabel bebas adalah jumlah penduduk (X1), tingkat inflasi (X2), tingkat upah
minimum (X3), pertumbuhan ekonomi (X4) dan indeks pembangunan manusia

(Xs) sedangkan variabel terikatnya (YY) adalah tingkat pengangguran.
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24  Kerangka Berfikir

Perekonomian
Kabupaten Jember

y

Pertumbuhan

‘ Penduduk

-

25

Teori Ketenagakerjaan Teori
(Teori Lewis) Pengangguran
A 4
Masal ah Pengangguran
A 4
Jumlah Tingkat Tingkat Upah Pertumbuhan Indeks
Penduduk Inflasi Minimum Ekonomi Pembangunan
Manusia

Gambar 2.3. Kerangka Berfikir Penelitian

Berdasarkan kerangka berfikir pada gambar diatas dapat dijelaskan bahwa
perekonomian di Kabupaten Jember dipengaruhi oleh pertumbuhan penduduk.
Apabila pertumbuhan penduduk tidak diimbangi dengan pertumbuhan lapangan
pekerjaan, maka akan menimbulkan kelebihan penawaran tenaga kerja sehingga

terjadi masalah pengangguran. Teori

Lewis (1959) mengemukakan bahwa
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kelebihan pekerja merupakan kesempatan dan bukan suatu masalah. Kelebihan
pekerja satu sektor akan memberikan andil terhadap pertumbuhan output dan
penyediaan pekerja disektor lain. Teori ketenagakerjaan (Teori Lewis) dan teori
pengangguran berpengaruh penting terhadap masalah pengangguran dan bisa
memperbaiki  perekonomian di  Kabupaten Jember. Faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya pengangguran di Kabupaten Jember yaitu jumlah
penduduk, tingkat inflasi, tingkat upah minimum, pertumbuhan ekonomi dan

indeks pembangunan manusia.

2.5 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang bersifat sementara atau suatu

dugaan, anggapan, pendapat atau asumsi yang mungkin benar dan mungkin salah,

yang masih harus dibuktikan kebenarannya, dengan melakukan suatu penelitian
dan uji hipotesis, adapun hipotesis yang bisa penulis kemukakan adalah sebagai
berikut :

1. Jumlah penduduk, tingkat inflasi, tingkat upah minimum, pertumbuhan
ekonomi, indeks pembangunan manusia berpengaruh signifikan terhadap
tingkat pengangguran di Kabupaten Jember;

2. Diduga variabel yang memiliki kecenderungan pengaruh tertinggi yaitu

variabel tingkat upah minimum;
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Daam bab 3 ini akan menjelaskan secara rinci terkait dengan rumusan
masalah diatas yang menggunakan metode dan sumber data yang diperoleh,
metode dan alat analisis data yang akan di gunakan sebagai proses estimasi data
dan digunakan untuk menjelaskan bahasa penelitian dengan menggunakan dua

analisis, yaitu analisis deskriptif dan analisis kuantitatif.

3.1 JenisPenditian

Penelitian ini merupakan penelitian explanatory research dan deskriptif.
Explanatory research yaitu metode penelitian yang menjelaskan hubungan antara
variabel-variabel bebas dan variabel terikat sedangkan deskriptif yaitu
mendeskripsikan sgfumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang
diteliti antara fenomena yang diuji (Singarimbun,1995). Penelitian ini bersifat
expost facto, expost facto adalah pengumpulan data setelah semua kegjadian yang
dipersoakan berlangsung (lewat), atau mempelgjari fenomena yang sudah terjadi.
Penelitian ini akan menjelaskan hubungan antara jumlah penduduk, tingkat inflasi,
tingkat upah minimum, pertumbuhan ekonomi dan indeks pembangunan manusia

terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten Jember.

3.2 Jenisdan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
bersifat kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Jember, BPS Jawa Timur, DISNAKER Kabupaten Jember dalam
bentuk angka-angka dan masih perlu dianalisis kembali, dengan tentang data yang
digunakan dari tahun 2002 - 2013 tentang jumlah penduduk, tingkat inflasi,
tingkat Upah Minimum Kabupaten (UMK), pertumbuhan ekonomi dan indeks
pembangunan manusia. Ruang lingkup data yang digunakan adalah Kabupaten

Jember Provinsi Jawa Timur.
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3.3  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yang diperoleh dengan cara menyalin data yang berasal dari
berbagai buku atau laporan yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistika
Kabupaten Jember, BPS Jawa Timur, dan Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten
Jember serta studi literatur atau kepustakaan yang berhubungan dengan penelitian
ini. Periode data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 2002 -
2013.

34 Metode Analisis Data
3.4.1 Analisis Deskriptif Statistik

Analisis deskriptif statistik adalah menggambarkan tentang ringkasan data-
data penelitian seperti mean, standar devias, varian, modus, dil. Anaisis
deskriptif ini dapat digunakan untuk memberikan penjelasan dalam penelitian
lanjutan untuk memberikan hasil yang lebih baik terhadap analisis regresi.
Analisis deskriptif bersifat penjelasan statistik dengan memberikan gambaran data
tentang jumlah data, minimum, maxsmum, mean, dan standar devias
(Prayitno,2010).

3.4.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda merupakan salah satu analisis yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain.
Daam analisis regresi variabel yang mempengaruhi disebut independent
variabel (variabel bebas) dan variabel yang mempengaruhi disebut dependent
variabel (variabel terikat). Jika dalam persamaan regresi hanya terdapat salah
satu variabel bebas dan satu variabel terikat, maka disebut sebagal regres
sederhana, sedangkan jika variabel bebasnya lebih dari satu, maka disebut
sebagal persamaan regresi berganda (Prayitno,2010).
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Untuk mengetahui jumlah penduduk, tingkat inflasi, tingkat upah

minimum, pertumbuhan ekonomi dan indeks pembangunan manusia terhadap

tingkat pengangguran di Kabupaten Jember, digunakan analisis linier berganda

menurut (Prayitno,2010) :
Y = bo + baXa1 + Xz + X3 + baXa+ bsXs + e
Keterangan :
Y : Tingkat Pengangguran
bo : Besarnya pengaruh tingkat pengangguran pada saat jumlah penduduk,

tingkat inflasi, tingkat upah minimum, pertumbuhan ekonomi, indeks
pembangunan manusia sama dengan nol

b1 : Besarnya jumlah penduduk terhadap tingkat pengangguran

07, : Besarnyatingkat inflasi terhadap tingkat pengangguran

bz : Besarnyatingkat upah minimum terhadap tingkat pengangguran

b4 : Besarnya pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat pengangguran

bs - Besarnya indeks pembangunan manusia terhadap  tingkat
pengangguran

X1 : Jumlah Penduduk

X2 : Tingkat inflasi

X3 : Tingkat upah minimum

Xa : Pertumbuhan ekonomi

Xs . Indeks pembangunan manusia

e . Variabel pengganggu

3.4.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui signifikasi dari masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat yang terdapat dalam model. Uji hipotesis
yang dilakukan adalah :

a UjiF

Uji F digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh dari variabel

bebas secara simultan (serentak) terhadap variabel terikat (Prayitno,2010).

Dalam pendlitian ini uji F digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh
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dari variabel X1, X2 X3, X4, X5 secara simultan terhadap variabel Y. Rumus
yang akan digunakan adalah :
_ RY&-1)
1—-RYm—k)

Keterangan :
F = pengujian secara simultan
R? =koefisien determinas
k = banyaknya variabel
n = banyaknya sampel
Formulasi hipotesis uji F;
1) Ho: by, bz, bz bsbs= 0

Ho ditolak dan Ha diterima, ada pengaruh secara simultan antara varibel

bebas (X1, X2 X3, X4, Xs) terhadap varibel terikat (Y)
2) Ha: by, by, b3 bsbs=0

Ho diterima dan Ha ditolak, tidak ada pengaruh simultan antara varibel

bebas (X1, X2 X3, X4, Xs) terhadap varibel terikat (Y)
3) Level of significane 5%
4) Pengambilan keputusan ;

a) jika Fave = Fhitung : HO diterima, berarti tidak ada pengaruh secara

simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat;
b) jika Fape < Fritung : HO ditolak, berarti ada pengaruh secara simultan
antara variabel bebas terhadap variabel terikat
. Ujit
Andlisis ini digunakan untuk membuktikan signifikan tidaknya antara

variabel jumlah penduduk, tingkat inflas, tingkat upah minimum,
pertumbuhan ekonomi dan indeks pembangunan manusia terhadap tingkat

pengangguran di Kabupaten Jember. Rumusnya adalah (Prayitno,2010) ;
. bi
~ Se(bi)
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Keterangan :
t = test signifikan dengan angka korelasi
bi = koefisien regresi

Se (bi) =standard error dari koefisien korelas
Formulasi hipotesisuji t;
1) Ho:bi=0,i=1,23,4,5
Ho diterima dan Ha ditolak, tidak ada pengaruh secara parsia (individu)
antaravariabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
2) Ha:bi #0,i=1,2,3,4,5
Ho ditolak dan Ha diterima, ada pengaruh secara parsia (individu) antara
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
3) Level of significane 5% (Uji 2 sisi, 5% : 2 = 2,5% atau 0,025)
4) Pengambilan keputusan ;
a) jika tiae = thitung : HO diterima, berarti tidak ada pengaruh secara
parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat;
b) jika ttae < thitng : HO ditolak, berarti ada pengaruh secara parsia
antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
. Uji R?(Koefisien Determinasi)

Koefisien determinasi adalah data untuk mengetahui seberapa besar
prosentase pengaruh langsung variabel bebas yang semakin dekat
hubungannya dengan variabel terikat atau dapat dikatakan bahwa
penggunaan model tersebut bisa dibenarkan. Dari koefisiensi determinasi
(R?) dapat diperoleh suatu nilai untuk mengukur besarnya sumbangan dari
beberapa variabel X terhadap variass naik turunnya variabel Y
(Prayitno,2010).

v b > XY +b?D° XY +0°D XY +bad XaY

R® =Z zYz
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Keterangan :

R? = Koefisien determinasi berganda
Y = Variabel terikat (dependent)

X = Variabel bebas (Independent)

b = Koefisien regres linier

3.4.4 Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan terhadap
sampel dilakukan dengan menggunakan kolmogorov-smirnov test dengan
menetapkan derajat keyakinan (o) sebesar 5%. Uji ini dilakukan pada setiap
variabel dengan ketentuan bahwa jika secara individual masing-masing variabel
memenuhi asums normalitas, maka secara simultan variabel-variabel tersebut
juga bisa dinyatakan memenuhi asums normalitas (Prayitno,2010). Kriteria
pengujian dengan melihat besaran kolmogorov-smirnov test adalah;

1) Jkasignifikasi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal

2) Jikasignifikasi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

3.4.5 Uji Asumsi Klasik
Setelah memperoleh model regresi linier berganda, maka langkah
selanjutnya yang dilakukan apakah model yang dikembangkan bersifat BLUE
(Best Linier Unbised Estimator). Metode ini mempunya kriteria bahwa
pengamatan harus mewakili variasi minimum, konstanta, dan efisien. Asumsi
BLUE yang harus dipenuhi antara lain : model berdistribusi normal, tidak ada
multikolinearitas, tidak terjadi heteroskedastisitas dan data tidak terjadi
autokorelasi.
1) Uji Normalitas Model
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,
variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai
distribusi norma ataukah mutlak regresi yang baik adalah distribusi data

normal atau mendekati normal. Mendeteksi normalitas dengan melihat
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penyebaran data titik pada sumbu diagonal dari grafik (Latan,2013). Dasar

pengambilan keputusan antaralain :

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi rnemenuhi asumsi normalitas,

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas

2) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah pengujian dari asumsi untuk membuktikan

bahwa variabel-variabel bebas dalam suatu model tidak saling berkorelasi

satu dengan lainnya. Adanya multikolinearitas dapat menyebabkan model
regresi yang diperoleh tidak valid untuk menaksir variabel independen.

Gegaa multikolinearitas juga dapat dideteksi dengan melihat besarnya VIF

(Variance Inflution Factor). Latan (2013), menyatakan bahwa indikas

multikolinearitas pada umumnya terjadi jika VIF lebih dari 10, maka

variabel tersebut mempunyai persoalan multikolinieritas dengan variabel
bebas lainnya.
3) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model

regres terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Cara memprediks ada tidaknya heteroskedastisitas
pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut

(Latan,2013). Dasar pengambilan keputusan antaralain :

1) Jka ada pola tertentu. seperti titik-titik (point-point) yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempit), maka telah terjadi heteroskedastisitas;

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas

4) Uji Autokorelasi
Autokorelas muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu
dan berkaitan satu sama lain. Untuk menguji adanya autokorelasi dapat

dideteksi dengan uji Durbin-Watson test. Pengujian yang dilakukan yaitu
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dengan melakukan pengujian pada nilai Durbin-Watson (D-W) untuk
mendeteksi adanya korelasi dalam setiap model. Apabila nilai Durbin-
Watson statistik terletak -2 sampai dengan +2 maka tidak terdapat adanya
ggaa autokorelasi dengan level of significant yang digunakan dalam
penelitian adalah 5% (Sarwono,2013).

3.5 Definisi Operasional Variabel

Variabel operasional merupakan variabel-variabel yang digunakan dalam

penelitian ini.Variabel operasional ini dimaksudkan untuk menjelaskan istilah

yang digunakan penelitian dan menghindari meluasnya permasalahan. Adapun

variabel yang diteliti dalam penelitian ini antaralain :

1

Tingkat pengangguran adalah jumlah angkatan kerja yang belum
mendapatkan pekerjaan. Tingkat pengangguran yaitu membagi jumlah
pengangguran dengan jumlah angkatan kerja dikalikan seratus persen dengan
satuan persen;

Jumlah penduduk adalah total manusia atau penduduk yang menempati
wilayah Kabupaten Jember pada jangka waktu tertentu dengan satuan jiwa;
Tingkat inflas adalah proses kenaikan harga-harga secara umum dan
berdampak pada suatu perekonomian maka inflasi dapat mempengaruhi
efisiensi ekonomi sekaligus mempengaruhi output total (Samuelson, 2004)
dengan satuan persen;

Tingkat upah minimum adalah balas karya untuk faktor produksi tenaga kerja
manusia (Alghofari,2010) dengan satuan rupiah;

Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan output kegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam
masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat (Sadono
Sukirno,2008). Cara menghitung pertumbuhan ekonomi berdasarkan PDRB
harga konstan tahun 2000, yaitu dengan cara total PDRB pada tahun akhir
dikurangi dengan total PDRB pada tahun awal dibagi total PDRB pada tahun
awal dikalikan seratus persendengan hasil dalam bentuk persentase;
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6. Indeks pembangunan manusia adalah mengukur persentase indeks komposit
yang dihasilkan dari perhitungan komponen pendidikan, kesehatan dan
standar hidup layak dengan satuan persen.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagal berikut ;

1. Jumlah penduduk, inflasi, upah minimum, indeks pembangunan manusia
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten
Jember. Sedangkan pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten Jember.

2. Variabel yang cenderung berpengaruh terhadap tingkat pengangguran di
Kabupaten Jember adalah upah minimum.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat disarankan
sebagal berikut ;

a. Pihak Pemerintah Kabupaten Jember dihimbau lebih mensosialisasikan
pentingnya keluarga berencana dan menekan jumlah angka kelahiran
penduduknya;

b. Pihak Pemerintah Kabupaten Jember dihimbau lebih menekan lgju inflas
yang ada di Kabupaten Jember dengan memberikan perkuatan modal usaha
pada sektor ekonomi yang ada;

c. Pihak Pemerintah Kabupaten Jember dihimbau lebih meningkat dan tetap
menyesuaikan upah minimum yang ditetapkan sesuai kemampuan sektoral
dan konsumsi masyarakat;

d. Pihak Pemerintah Kabupaten Jember dihimbau lebih berusaha dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi sektoralnya yang ada di Kabupaten
Jember, yang dikelola oleh daerah maupun oleh swasta;

e. Pihak Pemerintah Kabupaten Jember dihimbau lebih meningkatkan indeks
pembangunan manusianya dengan meningkatkan kualitas pendidikan,
kesgjahteraan masyarakat dan sosial dan lain sebagainya.
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No
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[ S
N P O

Tahun

2002
2003
2004
2005
2006
2007
2008
2009
2010
2011
2012
2013

LAMPIRAN 1. HASIL REKAPITULASI DATA SEKUNDER

Jumlah
Penduduk

(jiwa)
2123968
2131289
2136999
2141467
2146571
2153883
2168732
2179829
2332726
2345851
2355283
2529967

Inflasi

(%)

9,75
5,2
6,24
16,84
6,84
7,25
10,63
3,66
7,09
2,43
4,49
7,21

UMK

(rupiah)
315500
384000
397600
425000
525000
575000
645000
770000
830000
875000
920000

1091950

Pertumbuhan

Ekonomi

(%)

3,94
4,01
4,66
5,31

5,7
5,98
6,04
5,55
6,05

7,21
6,9

Indeks

Pembangunan

Manusia

(%)

58,1
60,3
60,9
61,71
63,04
63,26
63,7
64,33
64,94
65,52
65,99
66,31

Tingkat
pengangguran di
Kabupaten Jember
tahun 2002 - 2013

(%)

11,15
6,85
7,38
7,41

11,43
5,57
4,48
4,42
2,71
3,95
3,91
3,48
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No

O 00 N OO Ul D WN -

[ S
N P O

Tahun

2002
2003
2004
2005
2006
2007
2008
2009
2010
2011
2012
2013

Jumlah
Penduduk

(jiwa)
6,32714797
6,32864234
6,32980432
6,33071139
6,33174526
6,33322211
6,33620589
6,33842243
6,36786373
6,37030042

6,3720431
6,40311486

Inflasi

(%)
0,989004616
0,716003344

0,79518459
1,226342087
0,835056102
0,860338007
1,026533265
0,563481085
0,850646235
0,385606274
0,652246341
0,857935265

UMK

(rupiah)
5,498999
5,584331
5,599446
5,628389
5,720159
5,759668
5,80956
5,886491
5,919078
5,942008
5,963788
6,038203

Pertumbuhan
Ekonomi

(%)
0,595496222
0,603144373
0,668385917
0,725094521
0,755874856
0,776701184
0,781036939
0,744292983
0,781755375

0,84509804
0,857935265
0,838849091

Indeks
Pembangunan
Manusia

(%)
1,764176132
1,780317312
1,784617293
1,790355546
1,799616204
1,801129188
1,804139432
1,808413551
1,812512284
1,816373889
1,819478128
1,821579028

Tingkat
pengan
Kabupa

gguran di
ten Jember

tahun 2002 - 2013

(%)
1,047274867
0,835690571
0,868056362
0,869818208

1,05804623
0,745855195
0,651278014
0,645422269
0,432969291
0,596597096
0,592176757
0,541579244
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LAMPIRAN 2. HASIL ANALISISDESKRIPTIF STATISTIK

DESCRI PTI VES VARI ABLES=X.1 X.2 X3 X.4 X5Y

| STATI STI CS=MEAN STDDEV M N NMAX.

68

Descriptive Statistics
Minimum | kaximum Mean Std. Deviation
Jumlah Penduduk 12 .33 G40 G.3474 02460
Irflasi 12 .39 1.23 8132 22035
LIk 172 RAN Fnd RTTOD 17473
Perumbuhan Zkonormi 12 &0 B 7474 08739
Indeks Pembangunan .
METsTa 12 IB 1.82 1.8002 01747
Tingkat penoatgguran di
Kabupaten Jember 12 43 1.06 404 979z
Walid M {listwice) 12
DESCRI PTI VES VARI ABLES=X.1 X.2 X.3 X.4 X.5Y
| STATI STI CS=MEAN STDDEV M N NAX.
Descriptive Statistics
Minimum | kaximum Mean Std. Deviation
Jurnlah Penduduk 12 21235868 28285867 2.23E6R 130081.825
Inmasl 12 243 16.84 T.30245 378911
LINE 12 154500 10915950 f.46ES 249311.937
Ferturmbuhan =konarmi 12 184 T2 f.6958 1.08445
Indeks Pembangunan .
Wi 12 81N FFR 3 RAATAN FRIN74
Tingkat pengatgguran di
kahupaten Jember tahun 12 7 11.43 G.0617 283119
2002-2013
Walid M {listaise) 12
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LAMPIRAN 3. HASIL UJI NORMALITASDATA

NPAR TESTS
/K- S(NORMAL) =X. 1 X.2 X.3 X. 4 X.5 Y

/ M SSI NG ANALYSI S.
me Samgle Kalinogoroe Srlenc Teet

69

1, o=

SALTICE YL
aceks Tt
i oak Fedu ranasy | Fambarguns ks aL asan

Fuon: n: ik ;i Ik [T 1 i, il
k. 1 12 e 12 1 z
karval Fsosyvale e® LR R JL R rdrc 1.E3C2 74
S Coedan or JzeEd 2155 ATeER L2730 e 1273z
R Ut F1 ot B LE Y N RV AT I k1Bl [ix] 147 A3 123 AT
—JEN3 ni £S 141 REIS 11 A
RETERY] - 25 - d -147 -5l -123 -1 2
| ClFroqone- 21 1w Z N T3 577 I 571 e
SEWL i Uk A A1 411 I Lir 19 i

£ Tes dlsTIEdiar s b oarmal
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LAMPIRAN 4. HASIL ANALISISREGRESI LINEAR BERGANDA

REGRESSI ON

/ DESCRI PTI VES MEAN STDDEV CORR SI G N
/M SSI NG LI STW SE
/ STATI STI CS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL
/ CRI TERI A=PI N(. 05) POUT(. 10)

/ NOORI G N

/ DEPENDENT Y
/ METHOD=ENTER X. 1 X.2 X.3 X. 4 X.5
| SCATTERPLOT=( * SRESI D , * ZPRED)

/ RES| DUALS DURBI N NORM ZRESI D) .

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation I
Tinokat penogangouran di
Kahupaten Jember 7404 19782 12
Jurnlah Penduduk B.3474 02460 12
Inflasi 813z 220345 12
LIML a.7r7a2 74453 12
Pertumhbuhan Ekonomi T478 087349 12
Indeks Fembangunan
Manucin 1.8002 01747 12
Correlaiong:
Tk <51
[T ER T (Rl
LINK] Irlitk i
I-aL apaben Ak =orlur i Poniban i
Je-riber MerdLdL - Ira<l LIki-: Cki-cnl 1 Az Lzla
Frorsimn S alin '-leﬁlfrij:. |!I'|_|T:Llllr_|I |_1|r.r:.'| I o EZH SE3C .23 EIE o
Junilz cr Pomde o - 4 1101 14 LT <l Srad
rillaz=1 - B30 -AL5 ©.CC -1E2 20 -4
Jrdk L5 a7 EE 1202 R ATE
N NI g = FITRTIE] 14 o I- 111 | L]
Rl nbetsingd -0 Tl -4z 273 £5: 1.000
S T -tan sl b32 H X
1 -t e ATl it 03 £ a3 LIE .0t
Jdurals 1 Faned s 1= 141 ni 1= m-
rilssl ALIE add JES dEs 0gs
Al (] mi I-il (] e
=3 1 L 1A 1 Fknenrn (LIE aca R a0 .aco
2;:5; ;e-mhs*mran 1 m- I I I
H b5 H = = 5 .
e L : 2 | i’ ;
durali v Fand A s g 12 z iz = 12
il T 12 v 12 T 12
MK z 1z z iz z 12
T 2HdFr AL g Ckaraml Tz 12 ] 12 ] 12
ML {1 { T - . - .
'.rlglrl.li : k. nzaron 3 1z 3 1z 3 1z
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Variables EnteredRemoved®

fode

Yariables
Entered

Yariables
Remuoved

Method

Indeks
Fembanguna
n Manusia,
Inflasi,
Jumlah
Penduduk
Pertumbuhan
Ekonomi,
IMk=

Enter

a. All requested variahles entered.

h. Dependent Wariable: Tingkat pengangaguran di Kabupaten Jember

Model Summary®

71

mMode Adjusted R Std. Error of Cwarkin-
[ R R Square Souare the Estimate Watson
1 4243 853 783 2625 1.628

a. Predictors: (Constant), Indeks Pembangunan Manusia, Inflasi, Jumlah
Fendudul;, Perumbuban Ekonarmi, UK

h. Dependent Variable: Tingkat pendandgguran di Kabupaten Jember

ANOVA"
Sum of
o] Soquares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 338 ] BilsK 6.963 02z
Residual 0496 E 016
Total 431 11

a. Predictors: (Constant), Indeks Pembandunan Manusia | Inflasi, Jumlab Pendudul;,
Pertumbuhan Ekanaormi, LIME

h. Dependent Yariable: Tingkat pengangguran di Kabupaten Jember

nrie e s
StandErieer
Uil . diee 2 S Tiienly Gl i L SLitcile B Livy
| il 7] E T B Eilic L Sid Lo ranuy 4E
1 irersaab 14237 0.04° 1.73 A3
e 3q Cere 1k 23 . @n 2TE aE1D L13 (i “ 413
I M B R S ERCLR =212 AL1d Lt Lk
LIME -1 131 e oy -d452 -d.443 .L22 J00E A o
I"ertur < Jan LkCr 2ni qrc et 1B I &1 1=5 Al F A AEF
b oo Jun Lotunia 1122 264 A | -4 £ T o

3 Teraaderdvar 0 = T 2R3 srhdganc: Ccandl KES ihaten. e r=
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Callinear vy [dadhoamic s

72

wine Progoeclivne

Diira ricks
Mode rsa 122k Hic Juralah etk auhs - Fer sanc Jha
1 r ThifF g 12 Ry ATNhETEAR I et (175 [ Ir-zsl (0N - ke r dzazlE

1 R I nr mn m nr mn nr

g Jkill R L Ju a4 ML Ju AL

: ny AT ar n 14 il | ac

4 THIAF A IEAIF? nr mn s s 37 nr

H FAMF R 122/ FIT nr i 14 nr M 1+

£ £ I04E T 17001 AL E mn 2l ] a5

A LaEa e “TYANED 30 INE£AT 8NGE L AN G <Ak aaler = nke”
Residuals Statistics?®
Minimum | Maximum hean Std. Deviaticn [+

Predicted Yalue 4448 1.1088 7404 JT4458 12
Std. Pradictad valua -1.692 1.520 Rululi] 1.000 12
Standard Errar of - a
e 063 123 083 .0zo 12
Adjusted Predicted Value 2038 Aa04 GAYE 2anng 12
Residual - 11801 22ETE .0naon Da3sa 12
Std. Residual -.934 1.796 .00n Fia 12
Stud. Residua -1.114 2091 10 1.0£8 12
Deleted Residual - 16930 Fa4ay arars 2Ta24 12
Stud. Deleted Residual 147 1664 280 1.385 12
Mahal. Listance 1.808 9523 4. 583 2834 12
Cook's Distance .om 5 6450 B30 1.5949 12
Centered Leverage Value 164 BRG AT 230 12

a. Dependentfariahle: Tingkat pengangguran di Kabupaten Jember
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Regression Studentized Residual

Nomal F-P Flot of Regression Stendardized Residual

Dependent Variable: Tingkat pengangguran di Kebupaten Jember
1.0

3=

Expactad Cum Prob

03 I 1 I I
FG: a1z 14 iR oo 1.0

Observed Cum Prob

Scatterplat

DependentVariahle: Tingkat pengangguran di Kabupaten Jamber

73

Regresslon Standardized Predicted Valua
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LAMPIRAN 5. TABEL F

74

Titik Persentase Distribus| F unick Prababilita = 0,05

e dif wriub. pembilamg (M)
eyl

NZ) 1 2 3 + 5 & [ ] 9 w0 1 12 13 bl j ]
1 181 199 218 2425 M| I 2% 241 2 3 4 243 241 248
i 18.5F 1900 | 1906 | ~9.23. | 18200 1833 | 1231 1937 1938 | CAA0 | 340 | 1BAT | 1BA2 1RBAZ 194D
3 w1 won | B | o®a2 | 4w BEH1 | BEd BEn B3| A0 148 | B | B4d BT B
AT B8 | BoY | odos )| SH| BAS| B EM O BN | ol a4 | bbt | Dl DB/ BEE
I nat 5T | 54| 18] 5 485 | 4B 407 477 4Te| 4T | 4NN | 46 464 4@
508 S50d| 4.7 | 40% Q450 P 223 | £ 405 400 | 408 | 403 | 400 583 508 3o
35 4™ | 43| 1412 S8F | 378 3T 38| AB” IEQ | 3OT | 3@\ 3§ 3W
B 8932 46| 407 | B4 | JEe| 358 581 ¥ 3| A 11 | =8| 328 A I
I BN 4% | AN | AR | 44| S8 | S&E 3 3| 4K 40| &bf | Sikm. S04 W
M <88 46| AT 148 | 20| ORPF| G4 AR am | ?an 7R | FRI| FR9 FER PG
M1 @1 395 | 350 38| 330 509 | 5301 297 290 | 2ES 2EZ | ¥ | zTa. 274 2m
12 a71 38| 349 1: | AN 302| 291 I8 30| AT A7Z | 2 265 281 28
13 &6F 8| A 18| 03| 282 283 ZTF  ETY | &67| 2B )| B0 | 2 I3 218
W O&BT 3M&| B3| AM A | 283 | dim 2/ 28| 28| bS] Ebd | 261 244 248
19 <54 amn| ¥ | M| JE0 ) RPTAPTI P PER | PN 21| R4R| R45 Q47 P40
1 «d3 385 | x| Aol 2B | 274 | 288 2/ 254 | P49 | ZdA | Z4Z | 40 2¥ 23
W o443 ¥R | X320 | Zes | 2El 272 | 281 Im e | 29| 241 | & | 233 231 W
W of41 3B | XM | ZEN)| ZFT | 286 2858 ZM 246 | 2M1 | 2&T | 23 231 223 239
W &3E o | NG| A A4 ) 2EE | 2B 4 ER | A3 | 454 | 2B | Edd 238 L&
2 £35 AE| 3| ART | AT 783 | PEl PR PW| PG 2.0 | 295 REI OPM
M add 34T | 07| ZEd | ZES | 257 | 243 247 237 | EE 228 | Zz3| 2X2 323 I8
o A¥ M| 2| AE2 | 3E6) 293 | 248 20 ¥ | 230 | e | 2Ed | 22 27 210
¥ A  ¥2| 203 | 280 ZE4 | 253 | M 23 2R | AT | 2| 22| 258 211 21d
M a2z 30| 30T | AsE ) kR o2ed | 24 23E 23| 4@ | 22| e | 2t 279 EN
2 £M am| PER| P R Y60 P43 | P4T P PR | P4 PE0 | RAR| R4 P11 PDOH
M 223 3% | 298| ZW | 300 ) 247 | 230 233 97| A 218 | 215 | 23 283 207
H eM X¥b| Xes| drx| A0T| 2da| I IN 23| 1A 247 | ITA¥| 270 2ed X0
W oaAx1 3| 2om| AN 206 245 336 2. 23| 2@ | 3As | 242|209 208 2
2 & S| | LU Abb| 243 233 2 AE | 2E | 24| Ea0| dod 2 2
M £%F AR | PAR| A | FAED ) R4F| PN PN PR PAG| FMA| R0H| R0 RO4 PM
M &8 330|291 | ZEM | IO G249 | 233 2 2B | RAS| 211 | 208 | 26T 203 200
R en 3@ | Zog| 2ET| A5l 242 | 231 2x 29| 23e 10 | ZOT| 204 20 .08
WL 3| ZE | LbG | Eb) 2| 23 2A O ZW | LMW | L0 | Elb| 20 20 1M
M 247 am| ?M| FRS| Faf)| PN 223 BTy 24T | AR POA | 205 | ¥0P 183 187
3 €93 NI | 247 | B4 | Za40 | 3| 233 23 248 | 241 | 207 | o0& | 201 1.0 1.0
M 411 & | 247 | 263 | 246 | 245 ( 228 2: 25| an 207 | =03 | 2094 183 169
o211 23| 2| LEF| AT | 236 | 2aF 2A A | 210 206 | =02 | 200 197 .98
o & M| Zds | AR 28| 23| 225 M0 Zm | M| dDe | dlerl T TEE 1M
W £f43 A& | ?me| AW FAG| P | ZM 248 P10 PDM A B0 181 187 480
4 £03 NE| 2as | ZE| 245 | -2 235 2 22| D8 | AD4 | X 187 185 1.02
M &8 )& | 83| LE0 | A44 )| 233 | 2M 2N 2| A0 2.03: | DO 187 181 Ee
W A0 & | 23| Atw) A4 232 | 2@ 2w AV | 2% 205 | 1ER| 188 1M 1.9
R 3BT | ZE | Ebe| 23| 23| 224 2T ZN1 | A | 0| el Tae oTEd 1
M £05 O AM | FA| FEA| R4 RPMN| FR) MM PN A0S AM 1R | 187 1857 1890
47 03 320 | 287 | 258 | 24| 2| 222 21T 240 | 205 | 201 187 184 182 1.88
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LAMPIRAN 6. TABEL t

Titik Persentase Distribasi ¢ (df = 1 —40)

75

Pr 0.25 0.10 0.05 0.01 0.005 0.001
of 050 0.20 010 0oz 0.010 0.002
1| 1oooco | 3o77es | ea1ars | 12 3182052 | 6363674 31830834
2 0 a1a50 1 ARCE? 7 81999 4 S0M6 fi QRNHR b ardfd 2232712
3| 075489 | 153774 | 235335 | 318245 | 454070 | 584081 1021453
[ 0 T4070 1. 35371 2 13185 2 TTRAS a3 TAfan 4 findng TAT3IR
L] 0, risEy 1.97288 2071202 Wih}s 3 3BAHS L0374 2HYIN3
@ orizse | 14376 | 184010 | Q24d001) 34267 | 3TO7ed 520783
T 071114 1.41492 1.82438 ey I 2 99795 3 49C0LH £ TESZ29
8| 070539 | 130e82 | 185055 | 230600 | 289546 | 335839 450079
] 0.TN2F2 1 3R303 183311 276218 P RI144 A P40R4 £ 709631
10 LHRAHH 137218 101248 220814 2186387 R e 8% Bk T
" 0.69743 1.363£3 1.72383 2.20009 271308 310281 L2470
12 | 060548 | 135622 | 176220 | 217881 | 268100 | 305454 302953
13 063383 1337 177083 2 16037 2 Bana1 A01278 S B0 130
14 0.59242 139203 1.MET3 24474 252940 2897554 J.rarig
15| 069120 | 1.24C61 | 175003 | 213145 | 260240 | 204671 373200
16 069013 13376 1.743838 21799 258319 202078 JEEGB10
17 | 068220 | 133338 | 173061 | 210982 | 256893 | 283823 364577
18 N.&AROE 1.3%059 1. TR408 210082 2 55736 A ATR4d JEIN4R
1% 0E3/E2 132403 102813 200K 2538 2 BELUE J.uiua0
Fail N.BARES 132054 1.734T2 2 DAS0H 2 02TEAR 284054 S0
21 UEEEdy 1.3231% REEURE | 2.0 18T 231780 2B5156 a2
22 | 06050 | 102124 | 171714 | 207307 | 250002 | 201676  3.50439
23 0.6333° 131846 A1.T1367 2 0686E 2 49987 280734 345496
24 | 068485 | 131784 | 171083 | 206300 | 240216 | 270604  3.4667B
25 0.63443 1.31635 1.70814 205954 2 48311 2T3TL4 345019
26 | 068404 | 131407 | 170562 | 205553 | 247863 | 277871 3.43500
27 0.BAAR 131370 1. 70329 205183 2 ATHRAR A TTLARE 42003
26 | 068335 | 131253 | 170113 | 204841 | 246714 | 278326 3.40816
28 IR Ti % 8r8 131143 1 RED13 204573 2 4R2 2. TaRSA J.3a624
ko 068205 1.371042 1.8 e 2047 243728 2 g i
M| 068249 | 1300546 | 189552 | 203951 | 245282 | 274404 327430
5 063223 1.3085T 1.69353 203693 2 44368 2 TIELH 6331
33| 068200 | 130774 | 180235 | 203452 | 244470 | 273328 335634
3 O &ITFT 1.30805 1 A9 203724 244116 A TARGA G.34733
3% 053126 1306241 1.EEWRS 20301 243782 L 238 J5008
38 063137 130501 1 REAID 2 02809 243449 2 TI10LH J 35232
37 DEFTIE 1308 168702 20281 243143 21241 3340E3
36 | 068100 | 130423 | 186595 | 202430 | 242867 | 271156 321903
34 063083 1.30364 1.68488 202260 242584 270791 21273
40 | 068067 | 130008 | 166385 | 202108 | 242306 | 270426 330638
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